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Keterampilan motorik kasar anak usia 3-4 Tahun di PPT Pelangi Surabaya 
dalam hal kegiatan melompat dan merangkak masih relatif rendah. Peneliti 
menerapkan kegiatan bermain simpai untuk meningkatkan keterampilan motorik 
kasar anak. Melalui kegiatan bermain simpai anak-anak akan merasa senang dan 
tidak merasa bosan karena dengan media simpai anak-anak dapat bermain dengan 
permainan yang bervariasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
fisik motorik anak dalam hal melompat dan merangkak melalui permaianan 
simpai pada anak kelompok B di PPT Pelangi Surabaya. Subyek penelitian 
merupakan anak usia 3-4 tahun di PPT Pelangi Surabaya.  
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan model yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptiuf kuantitaif. Sedangkan metode analisis data menggunakan 
analisis deskriptif..  
Hasil penelitian menunjukan kemampuan morik kasar anak usia 3-4 tahun 
di PPT Pelangi Surabaya mengalami peningkatan dari siklus I sebesar71,85% dan 
siklus II sebesar 91,87 %.Sehingga memperoleh peningkatan kemampuan motorik 
kasar dengan bermain simpai sebesar 20,02%. Disarankan guru lebih kreatif 
dalam menggunakan metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik kasar anak. Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar untuk memotivasi anak.  
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